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Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilakukan kurang lebih dua bulan atau 50 hari kerja 
pada KAP TBW khususnya di bagian Auditing. Selama melaksanakan PKL, praktikan 
melaksanakan tugas – tugas seperti review audited report, menyiapkan audit planning, 
audit worksheet, dan melakukan prosedur audit khususnya pada bagian, Biaya dibayar 
dimuka dan Pendapatan dan Beban Lain-lain pada client yang menyusun laporan 
keuangan berbasis Standar Akuntansi Keuangan Entitas tanpa Akuntabilitas Publik 
(SAK ETAP). Praktikan melakukan review audited report client bersama managing 
partner. Selanjutnya praktikan membuat audit planning, dan audit worksheet bersama 
pembimbing PKL (in-charge) untuk mengaudit client baru. Terakhir praktikan 
melakukan prosedur audit pada client dengan mengaplikasikan ilmu yang telah 
diperoleh pada Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta (FE UNJ) dengan 
bimbingan in-charge. Setelah mengikuti PKL, praktikan memperoleh pengetahuan 
baru dari setiap tugas yang diterima, khususnya dalam melakukan prosedur audit pada 
client yang menyusun laporan keuangan berbasis SAK ETAP. Selain itu praktikan juga 
mempelajari cara melakukan pemeriksaan akuntansi yang cepat dan tepat, pola 
manajemen laba yang dilakukan oleh perusahaan client yang diaudit, dan bagaimana 
cara komunikasi yang efektif untuk mendapatkan data client yang dirahasiakan 
manajemen. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang PKL 

Dalam penerapan pembelajaran akuntansi diperlukan praktik yang 

dilaksanakan secara langsung sebagai penerapan atas ilmu yang telah dipelajari di 

saat kuliah. Pada saat kuliah dengan dunia bisnis memiliki perbedaan. Perbedaan 

ini disebabkan karena dunia bisnis berhadapan langsung dengan kenyataan, 

sedangkan perkembangan ilmu akuntansi untuk perkuliahan hanya terbatas pada 

teori. Oleh karena itu untuk meminimalisir perbedaan yang diciptakan tersebut 

sebagai mahasiswa harus ikut serta dalam meningkatkan kualitas diri karena 

persaingan dunia kerja sangat kompetitif sehingga dibutuhkan tenaga-tenaga kerja 

yang professional. 

Untuk meningkatkan kualitas diri, mahasiswa tidak hanya dituntut untuk 

lulus berbekal kecerdasan intelektual, namun harus memiliki kemampuan dasar. 

Kenyataan yang kita ketahui saat ini para sarjana lulusan Perguruan Tinggi hanya 

sebagai sumber daya yang siap latih yang hanya diberikan bekal ilmu teori. Berbeda 

dengan dunia kerja yang mengharapkan sumber daya yang sudah siap pakai yang 

memiliki kemampuan dasar. Pada saat ini banyak kita lihat orang yang memiliki 

latar belakang pendidikan yang tinggi, tetapi belum mendapatkan pekerjaan. Hal ini 

terjadi karena tidak memilikinya kemampuan dasar tersebut dan tidak mampunya 

orang tersebut mengikuti perkembangan yang terus terjadi diberbagai bidang dan 



2 
 

 
 

kurang memiliki pengalaman yang cukup di dunia kerja. Oleh karena itu, 

mahasiswa perlu melakukan praktik kerja lapangan (PKL). 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) adalah suatu bentuk penyelenggaraan 

pendidikan keahlian profesional, yang memadukan secara sistematik dan singkron 

antara program pendidikan di sekolah dan program pengusahaan yang diperoleh 

melalui kegiatan bekerja langsung di dunia kerja untuk mencapai suatu tingkat 

keahlian profesional. Dimana keahlian profesional tersebut hanya dapat dibentuk 

melalui tiga unsur utama yaitu ilmu pengetahuan, teknik dan kiat. Ilmu pengetahuan 

dan teknik dapat dipelajari dan dikuasai kapan dan dimana saja kita berada, 

sedangkan kiat tidak dapat diajarkan tetapi dapat dikuasai melalui proses 

mengerjakan langsung pekerjaan pada bidang profesi itu sendiri (Sahari, 2012). 

PKL merupakan salah satu mata kuliah yang terdapat dalam kurikulum 

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta yang bertujuan untuk memberikan 

gambaran yang lebih komprehensif kepada mahasiswa secara nyata mengenai dunia 

kerja sekaligus memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mengaplikasikan 

teori yang telah mereka dapatkan selama kegiatan perkuliahan. Setiap mahasiswa 

FE UNJ, khususnya Prodi Akuntansi, diwajibkan untuk mengikuti program ini, 

karena PKL merupakan salah satu prasyarat untuk mendapatkan gelar Sarjana 

Ekonomi. Pelaksanaan PKL ini dilakukan minimal dua bulan. 

Dengan mengikuti program PKL, mahasiswa diharapkan dapat lebih 

mengenal, mengetahui, dan berlatih menganalisis kondisi lingkungan dunia kerja 

yang ada sebagai upaya untuk mempersiapkan diri dalam memasuki dunia kerja 

tersebut. Mahasiswa juga dapat mengetahui apa yang sebenarnya dibutuhkan oleh 
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perusahaan di bidang yang mahasiswa pilih. Selain itu, jika mahasiswa tersebut 

memiliki penilaian kerja yang baik dari perusahaan atau instansi tempat 

pelaksanaan PKL, maka bukan hal yang mustahil mahasiswa tersebut memiliki 

kesempatan untuk bergabung dengan perusahaan tempatnya bekerja setelah lulus 

nantinya. 

Praktikan melaksanakan PKL di Kantor Akuntan Publik Drs. Thomas, 

Blasius, Widartoyo & Rekan (KAP TBW) dan ditempatkan pada bagian auditing 

menjadi asisten auditor. KAP TBW merupakan KAP yang mengaudit client yang 

menyusun laporan keuangannya dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas 

Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP). Menurut sumber yang pratikan kutip dari 

iaiglobal.or.id, SAK ETAP digunakan oleh entitas yang tidak memiliki 

akuntabilitas publik signifikan; dan menerbitkan laporan keuangan untuk tujuan 

umum (general purpose financial statement) bagi pengguna eksternal. SAK ETAP 

bertujuan untuk menciptakan fleksibilitas dalam penerapannya dan diharapkan 

memberi kemudahan akses ETAP kepada pendanaan dari perbankan. 

Dengan dilaksanakannya Praktik Kerja Lapangan di KAP TBW diharapkan 

praktikan dapat memiliki pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan kerja dalam 

bidang akuntansi yang berguna sebagai langkah awal untuk memasuki dunia kerja. 
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B. Maksud dan Tujuan PKL 

Maksud dan tujuan dari diadakannya program PKL adalah sebagai berikut: 

1. Maksud dari diadakannya PKL yaitu: 

a. Mempelajari prosedur audit secara mendalam dengan melakukan 

praktik kerja di Kantor Akuntan Publik (KAP). 

b. Melakukan praktik kerja sesuai dengan latar belakang pendidikan, yaitu 

akuntansi. 

2. Tujuan dari diadakannya PKL yaitu: 

a. Mendapatkan pengetahuan tentang audit secara langsung. 

b. Mendapatkan pengalaman kerja nyata dengan melakukan audit secara 

langsung sesuai dengan teori yang didapatkan selama bangku kuliah dan 

bimbingan dari pihak KAP yang ditunjuk sebagai pembimbing. 

 

C. Kegunaan PKL 

Manfaat yang didapatkan setelah melaksanakan PKL, yaitu: 

1. Bagi Mahasiswa 

a. Melatih kemampuan yang dimiliki yang telah didapatkan selama 

perkuliahan. 

b. Belajar mengenal dinamika dan kondisi nyata dunia kerja terutama ketika 

memposisikan diri sebagai auditor, baik pada unit kerja maupun 

lingkungan kerja. 

c. Mengembangkan ilmu yang telah didapat selama bangku kuliah dan 

mendapatkan pelajaran-pelajaran baru yang tidak didapatkan selama 

perkuliahan. 
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2. Bagi Prodi Akuntansi 

Mendapatkan umpan balik dari pelaksanaan PKL untuk ke depannya 

menyempurnakan kurikulum yang ada sesuai dengan kebutuhan 

stakeholders dan tuntutan perkembangan IPTEK. 

3. Bagi Kantor Akuntan Publik (KAP) Drs. Thomas, Blasius, Widartoyo, dan 

Rekan 

a. Realisasi atas misi dan tanggung jawab sosial perusahaan dengan 

memberikan kesempatan mahasiswa untuk melakukan praktik kerja. 

b. Menciptakan hubungan kerja sama yang baik dan saling menguntungkan 

antara pihak perusahaan dengan pihak Fakultas Ekonomi Universitas 

Negeri Jakarta.  

 

D. Tempat PKL 

Pratikan bekerja di sebuah perusahaan Kantor Akuntan Publik yang pada 

umumnya memberikan jasa audit atas laporan keuangan. Profil Kantor 

Akuntan Publik (KAP) tersebut adalah sebagai berikut:  

Nama  : KAP Drs. Thomas, Blasius, Widartoyo, dan Rekan 

Alamat  : Jalan Matraman Raya No.85 Jakarta Timur 13140 

Telepon : (021) 85908084 

Faxi   : (021) 85908039 

Website  : http://www.kap-tbw.com 

Email  : Thomas_Iguna2@gmail.com 

 

 

http://www.kap-tbw.com/


6 
 

 
 

E. Jadwal Waktu PKL 

Praktikan melaksanakan proses PKL sesuai dengan ketentuan yang telah 

ditetapkan melalui rambu-rambu pelaksanaan PKL di Universitas Negeri Jakarta. 

Adapun jadwal waktu PKL meliputi tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap 

pelaporan dengan rincian sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan  

Sebelum  melaksanakan  PKL  praktikan  mengurus  surat permohonan  PKL  

di  Biro  administrasi,  akademik,  dan  keuangan (BAAK) yang ditujukan 

kepada HRD KAP Thomas, Blasius, Widartoyo dan Rekan  pada  bulan  

April  2016.  Permohonan  tersebut  kemudian diproses  dan  dicetak  oleh 

BAAK  dalam waktu  tiga  hari. Setelah  surat selesai dibuat, kemudian 

diberikan  langsung ke bagian personalia KAP TBW.  Setelah  ada  

kesepakatan  antara  praktikan  dengan  kepala  bagian personalia,  praktikan  

diminta  untuk  datang  kembali  ke  KAP  TBW melakukan  accounting  test  

dan  interview  pada  bulan Mei  2016. Setelah  proses  tersebut  selesai,  

akhirnya  pihak  KAP  TBW  menerima dan mengizinkan praktikan untuk 

melaksanakan PKL. 

 

2. Tahap Pelaksanaan  

Praktikan melaksanakan PKL selama dua bulan  terhitung pada tanggal  31 

Mei 2016  sampai  dengan 05 Agustus  2016.  PKL dilaksanakan  setiap  hari  

kerja  yaitu  pada  hari  Senin  sampai  Jumat, pukul 08.30 sampai dengan 
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17.30 WIB. Jam kerja pada saat bulan Ramadhan berubah menjadi pukul 

08.00 hingga pukul 17.00. 

 

3. Tahap Pelaporan  

Setelah  selesai melaksanakan  PKL, praktikan meminta  data-data yang telah 

dikerjakan oleh praktikan selama mengikuti PKL, pada penyelia PKL KAP 

TBW untuk melengkapi data laporan PKL dan mengonsultasikannya  kepada 

Dosen  Pembimbing  PKL Laporan  ini disusun mulai bulan November 2016 

sampai  dengan  pertengahan bulan Januari 2017.
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 

A. Sejarah Perusahaan 

KAP Drs. Thomas, Blasius, Widartoyo, dan Rekan didirikan dengan akta 

notaris No.3 dari Leny Janis Ishak, SH, Jakarta pada tanggal 11 Februari 2010. Saat 

ini KAP Drs. Thomas, Blasius, Widartoyo, dan Rekan telah terdaftar sebagai 

akuntan di Departemen Keuangan Republik Indonesia dengan Keputusan Menteri 

Keuangan Republik Indonesia Nomor KEP-1305/KM.1/2009, serta Pasar Modal 

Indonesia dan Bank Indonesia. 

Sebelum berubah nama menjadi KAP Drs. Thomas, Blasius, Widartoyo, dan 

Rekan, KAP ini telah mengalami pergantian nama sebanyak 5 kali dari tahun 1991 

hingga tahun 2009 seperti yang digambarkan pada Gambar II.1. Pada awal mulanya 

Kantor Akuntan Publik  Drs. Thomas, Blasius, Widartoyo, dan Rekan (KAP TBW) 

lahir dengan nama KAP Drs.Thomas Iguna di tahun 1991. Pada periode ini KAP 

Drs.Thomas Iguna mulai tergabung dalam “a member of Summit International 

Associates Inc.”. 

Pada tahun 1996 KAP Drs. Thomas Iguna berganti nama menjadi KAP  Drs. 

Trisno, Thomas Iguna & Rekan. Perubahan nama ini didasari dengan adanya 

penawaran client yang semakin meningkat, sehingga KAP Drs. Thomas Iguna 

mulai menambah partner untuk jaringan usahanya. 

Selanjutnya di tahun 2002 KAP  Drs. Trisno, Thomas Iguna & Rekan 

menambah partner lagi dan tergabung dalam “a member of Baker Tilly 
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International”. KAP ini kemudian berganti nama lagi menjadi KAP Drs. Thomas, 

Trisno, Hendang & Rekan. Selanjutnya Drs. Thomas, Trisno, Hendang & Rekan di 

tahun 2006 yang kemudian mengalami pergantian partner dan berubah lagi menjadi 

KAP Drs. Thomas, Lesmana, Henky & Rekan, dan pada akhirnya di tahun 2009 

hingga sekarang berubah nama menjadi KAP Drs. Thomas, Blasius, Widartoyo & 

Rekan (KAP TBW). Fase perubahan nama KAP TBW sebelum seperti sekarang 

digambarkan pada gambar II.1. 

Kantor Pusat KAP TBW beralamatkan di Jl. Matraman Raya No.85 Jakarta 

Timur. KAP TBW telah memiliki dua kantor cabang yaitu di Makassar dan 

Surabaya. Kantor cabang ini terbentuk seiring dengan banyaknya permintaan klien 

di luar daerah DKI Jakarta. KAP TBW cabang Makassar dipimpin oleh Bapak 

Blasius Mangande dan KAP TBW cabang Surabaya dipimpin oleh Bapak 

Widartoyo. 

Gambar II.1 

Pergantian Nama KAP TBW 

Sumber: KAP Drs.Thomas, Blasius, Widartoyo & Rekan 

KAP Drs. Thomas Iguna

KAP Drs. Trisno, Thomas Iguna & Rekan

KAP Drs. Thomas, Trisno, Hendang & Rekan

KAP Drs.Thomas, Lesmana, Henky & Rekan

KAP Drs. Thomas, Blasius, Widartoyo & Rekan
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Visi KAP TBW adalah menjadi persekutuan akuntan publik yang 

independen, profesional, dan bertanggung  jawab  kepada  Tuhan  Yang  Maha  Esa  

dan  masyarakat  dengan menjunjung tinggi moralitas.  

Misi KAP TBW adalah memberikan konstribusi yang positif pada dunia 

usaha dengan mempertahankan kualitas kerja yang tinggi, melalui kerja 

professional sesuai dengan etika dan standar profesi yang berlaku. 

 

B. Struktur Organisasi 

Dengan memperhatikan struktur organisasi KAP TBW pada gambar di 

halaman selanjutnya, maka KAP TBW dipimpin oleh Managing Partner. 

Managing Partner dibantu oleh Partners, Manager/Supervisors, dan Finance & 

HRD. Selanjutnya, Manager/Supervisors didukung oleh in-charge 

Accountant/Senior Accountants. Pada urutan terakhir terdapat Junior 

Auditors/Assistant Auditor yang merupakan posisi praktikan saat melaksanakan 

Praktik Kerja Lapangan.   

Uraian kepengurusan KAP TBW pada tahun 2009 sampai dengan 2016 yang 

terdapat dalam Gambar II.2 adalah sebagai berikut: 

1. Managing Partner 

Pada KAP TBW ini yang menduduki jabatan tertinggi adalah managing 

partner  yang bernama Drs. Thomas Iguna, Ak., MBA., M.Sc, CPA., CA. 

Pemimpin Kantor Akuntan Publik atau Managing partner mempunyai peran 

sebagai pengawas secara langsung ataupun tidak langsung dari semua 

partner dan merupakan bagian dari partner yang ditetapkan. 
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Gambar II.2 

Struktur Oganisasi KAP TBW 

Sumber: KAP Drs. Thomas, Blasius, Widartoyo & Rekan 

 

2. Partner 

KAP TBW mempunyai lima partner. Partner tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1. Alexander Mangande, SE., Ak., CPA 

2. Drs. Blasius Mangande, MSi., Ak., CPA  

3. Prof. Dr. Soegeng Soetedjo., SE, Ak., CA  

4. Thomas Aquino Tody, SE., Ak., CPA  

5. Drs. Widartoyo, Ak., MM., MSi., CPA 

Partner dengan managing partner menduduki kedudukan yang setara. Tugas 

seorang partner secara menyeluruh bertanggung jawab terkait kegiatan 

auditing dan juga bertanggung jawab dengan hubungan dalam client. 
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Laporan audit dan management letter ditandatangani oleh partner dan 

partner juga  menagih fee audit dari client. 

 

3. Finance & HRD 

Bagian administrasi, keuangan, dan personalia adalah bagian yang bertugas 

sebagai divisi yang mengurus berbagai keperluan rumah tangga KAP TBW. 

Tugas tersebut yaitu mengurus penerimaan pegawai, mengarsipkan surat 

masuk, surat keluar, pendapatan jasa dan pengeluaran operasional KAP 

TBW. 

 

4. Supervisor 

Auditor senior dalam merencanakan program audit dan waktu audit, 

mereview kertas kerja, laporan audit, dan management letter dibantu oleh 

seorang supervisor selain itu supervisor bertugas terkait pengawas audit. 

Biasanya supervisor melakukan pengawasan terhadap pekerjaan beberapa 

auditor senior. Pekerjaan supervisor berada di kantor auditor, tidak berada di 

kantor client. Pekerjaan tersebut yaitu mengawasi pekerjaan yang 

dilaksanakan oleh auditor senior. 

 

5. Senior Auditor 

Tugas dan kewajiban seorang senior auditor yaitu  bertugas untuk 

mengarahkan dan melakukan review atas pekerjaan junior auditor, 

melaksanakan audit dan bertanggung jawab untuk mengusahakan biaya audit 
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dan waktu audit sesuai dengan rencana. Sepanjang pelaksanaan prosedur 

audit senior auditor biasanya akan menetap di kantor client. Pada umumnya 

audit terhadap satu objek pada waktu tertentu dilakukan oleh senior auditor. 

 

6. Junior Auditor/Assistant 

Prosedur audit secara rinci yang dilaksanakan oleh junior auditor yaitu; 

membuat kertas kerja untuk mendokumentasikan pekerjaan audit yang telah 

dilaksanakan. Auditor yang baru saja menyelesaikan pendidikan formalnya 

(fresh graduate) biasanya memegang pekerjaan ini. Seorang auditor harus 

belajar secara rinci terkait pekerjaan audit dalam melaksanakan 

pekerjaannya sebagai junior auditor. Pelaksanaa audit yang dilakukan junior 

auditor biasanya di berbagai jenis perusahaan. Untuk dapat memperoleh 

pengalaman dalam berbagai masalah audit pratikan harus banyak melakukan 

audit di klien dan di berbagai kota. Junior Auditor biasanya juga dapat 

disebut asisten auditor. Managing partner KAP TBW menempatkan pratikan 

ke dalam posisi ini. 

 

C. Kegiatan Umum 

1. Kegiatan yang dilaksanakan oleh KAP TBW adalah memberikan jasa 

professional dalam bidang akuntansi, auditing serta jasa atestasi lainnya. 

Jasa tersebut adalah audit atas laporan keuangan, audit kepatuhan, audit 

kinerja, audit penawaran umum saham perdana, audit khusus, dan Due 

dilligence and Review dan jasa atestasi. Penjelasan atas jasa tersebut dikutip 
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dari academia.edu, juruscuan.com dan juga kaphenrysugeng.com, adalah 

sebagai berikut. 

2. Audit umum atas laporan keuangan 

Audit atas laporan keuangan adalah audit yang dilakukan oleh auditor 

independent terhadap laporan keuangan yang disajikan oleh kliennya untuk 

menyatakan pendapat mengenai kewajaran laporan keuangan tersebut. 

3. Audit kepatuhan 

Audir kepatuhan adalah audit yang tujuannya untuk menentukan apakah 

yang diaudit sesuai dengan kondisi atau peraturan tertentu. Hasil audit 

dilaporkan kepada pihak yang berwenang membuat kriteria. Audit 

kepatuhan banyak dijumpai dalam pemerintahan. 

4. Audit kinerja 

Merupakan review secara sistematik kegiatan organisasi, atau bagian 

daripadanya, dalam hubungannya dengan tujuan tertentu. Tujuan audit 

kinerja: 

a. Mengevaluasi kinerja. 

b. Mengidentifikasi kesempatan untuk peningkatan. 

c. Membuat rekomendasi untuk perbaikan atau tindakan lebih lanjut 

5. Audit penawaran umum saham perdana 

Dalam jasa ini, akuntan publik bertugas melakukan audit atau pemeriksaan 

atas laporan keuangan untuk perusahaan yang akan melakukan Initial Public 

Offering (IPO).  
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6. Audit khusus 

Pemeriksaan khusus dilakukan atas permintaan perusahaan untuk 

memeriksa kejadian - kejadian khusus yang meliputi: 

a.      Masalah pembelian; 

b.      Masalah kecurangan atau penggelapan; 

c.      Masalah perluasan usaha; 

d.      Masalah struktural permodalan perusahaan; 

e.      Masalah kalkulasi harga pokok; 

f.       Dan lain - lain. 

7. Due dilligence and Review dan jasa atestasi 

Jasa review terutama berupa permintaan keterangan dan prosedur analitis 

terhadap informasi keuangan suatu entitas dengan tujuan untuk memberikan 

keyakinan negatif atas asersi yang terkandung dalam informasi keuangan 

tersebut, 

Di samping itu, jasa yang diberikan KAP TBW juga dapat diperluas sesuai 

kebutuhan dengan dukungan unit bisnis, seperti jasa perpajakan, aktuaria, dan lain 

sebagainya. 

KAP TBW secara berkelanjutan telah memberikan jasa profesional kepada 

klien-kliennya yang tersebar dibanyak provinsi di Indonesia. Permintaan akan jasa 

tersebut didapat dari berbagai jenis perusahaan baik perbankan maupun non 

perbankan. Klien tersebut bergerak dibidang jasa manufaktur, perkebunan, 

koperasi, dan lain sebagainya. 
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Secara umum permintaan tersebut terus meningkat setiap tahunnya, namun 

demikian karena adanya faktor-faktor tertentu seperti sumber daya manusia yang 

kurang, risiko yang tinggi, ketidaksesuaian fee, dan lain sebagainya, hanya beberapa 

perusahaan saja yang permintaannya disetujui. Tahun 2006 ada sekitar 80-90 klien 

(khusus untuk cabang Jakarta) yang disetujui permintaannya untuk dipenuhi. Tahun 

2007 - sekarang relatif  turun, tetapi tidak signifikan, yaitu sekitar 60-70 klien yang 

permintaannya disetujui. Meskipun begitu KAP TBW tetap mendapatkan 

kepercayaan dari banyak perusahaan, karena pada dasarnya setiap tahun permintaan 

akan jasa yang diberikan oleh KAP TBW selalu bertambah.
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BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

A. Bidang Kerja 

Praktikan memulai Praktik Kerja Lapangan di KAP Drs. Thomas, Blasius, 

Widartoyo dan Rekan pada tanggal 31 Mei 2016 s/d 05 Agustus 2016 (merujuk 

pada lampiran 21). Pada hari pertama pratikan langsung bergabung ke dalam tim 

audit yang terdiri dari 3 orang. Dua dari tiga orang tersebut diposisikan sebagai 

junior auditor termasuk pratikan sendiri dan satu lagi sebagai in-charge atau ketua 

tim audit. Ketua dipercaya untuk memberikan pengarahan kepada junior auditor 

sebelum mereka memulai bekerja dan ketua juga harus bisa 

mempertanggungjawabkan hasil pekerjaannya maupun pekerjaan yang dilakukan 

junior auditor kepada manager. 

Sebelum menjelaskan kegiatan yang dikerjakan pratikan ingin menjabarkan 

kelompok akun maupun hal yang berhubungan dengan audit yang dilambangkan 

dengan satu huruf kapital untuk setiap kelompok akun yang berbeda. Pembagian 

kelompok akun  menjadi setiap satu huruf ini bertujuan untuk mempermudah antar 

sesama auditor dalam menyebutkan kelompok akun tersebut ketika berdiskusi 

maupun ketika menyusun laporan auditor  ke dalam Odner. Berikut ini adalah 

penjabarannya dari setiap kelompok akun. 

WP A = Overall Financial Statements Consideration 

WP B = Cash & Bank Balances 

WP C  = Investment 
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WP D = Non Trade Receivables 

WP E = Inventories & Cost of Sales 

WP F = Prepaid Exp,D_Charges,Int &Other Assets 

WP G = Fixed Assets 

WP H = Leases 

WP I = Indebtedness 

WP J = Taxation 

WP K = Shareholder's Equity 

WP L = Trade Receivables, Sales, & Collections asli 

WP M = Accounts Payables, Accruals, & Provisions 

WP N = Payroll & Related Expenses 

WP O = Commitments & Contigencies 

WP P = Subsequent Event To Balance Sheets 

WP Q = Related Parties Transaction 

WP R = Operating Expenses 

 Kegiatan umum yang dilakukan oleh praktikan selama kurang lebih 2 bulan 

sebagai junior auditor adalah sebagai berikut: 

1. Menyiapkan draft kertas kerja pemeriksaan (auditing working paper) 

2. Menyusun auditing working paper (WP) untuk beberapa akun dalam laporan 

keuangan perusahaan, yaitu: 

a. Biaya dibayar dimuka, biaya ditangguhkan, Aset tak berwujud, dan Aset 

lain-lain (WP F) 

b. Pendapatan dan biaya lain-lain (WP R) 
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3. Melakukan vouching di kantor klien 

4. Melakukan analisis audit 

5. Membuat workdone pada bukti-bukti audit 

 

B. Pelaksanaan Kerja 

Pada saat pelaksanaan kerja praktikan awalnya diberikan lembar kertas kerja 

pemeriksaan  atau audit working paper oleh in-charge dimana lembar kertas kerja 

pemeriksaan tersebut harus dipelajari oleh seorang junior auditor sebelum memulai 

untuk mengaudit. Lembar kertas kerja yang pratikan pelajari adalah Biaya dibayar 

di muka, biaya ditangguhkan, aset tak berwujud, dan aset lain-lain dan juga 

pendapatan dan beban lain-lain. Saat mempelajari lembar kertas kerja pemeriksaan 

tersebut pratikan dituntut untuk mengetahui dan paham mengenai bentuk atau 

format dan hal apa saja yang harus dikerjakan di dalamnya. Pratikan akan menjalani  

pekerjaan dengan lebih mudah bila mempelajari kertas sebelum melaksanakan 

penugasan-penugasan berikutnya dan pratikan juga akan mempunyai kepercayaan 

terhadap diri sendiri untuk dapat mengerjakan pekerjaannya. 

 Setelah mempelajari lembar kertas kerja pemeriksaan praktikan diberikan 

pelatihan langsung oleh manajer KAP TBW mengenai audit terutama tentang teknis 

pelaksanaan audit secara luas dan menyeluruh sebagai bekal bagi praktikan untuk 

melaksanakan audit di kantor klien. Dalam pelatihan tersebut praktikan juga 

berkesempatan untuk bertanya lebih jauh mengenai audit sehingga pemahaman 

yang dimiliki oleh praktikan lebih mendalam dan siap untuk ditempatkan langsung 

di lapangan. Beberapa materi dalam pelatihan telah praktikan dapatkan selama 

proses perkuliahan namun sebagian besar adalah materi baru bagi praktikan 
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sehingga selama masa PKL di KAP TBW, praktikan dituntut untuk berpikiran 

terbuka untuk pengetahuan baru seputar audit dan tidak sungkan untuk bertanya. 

Langkah awal yang dilakukan dalam melaksanakan audit yaitu manager 

bersama auditor melakukan diskusi untuk membentuk tim audit. Tim audit tersebut 

biasanya terdiri dari 3 orang yaitu satu in-charge dan dua junior auditor. Tim audit 

ini yang akan bertanggung jawab atas client yang meraka audit. Setelah tim audit 

yang terpilih tersebut terbentuk, manajer akan memberikan informasi umum atau 

gambaran umum mengenai perusahaan klien mulai dari bidang usaha yang 

dijalankan dan permasalahan yang terjadi pada tahun lalu yang menjadi bahan 

pertimbangan dalam mengaudit di tahun ini. Dalam diskusi dan pertemuan tersebut 

manajer juga memberikan pengarahan mengenai prosedur audit apa saja yang perlu 

dilakukan untuk jenis audit atas permintaan client tersebut, apakah audit yang akan 

dilaksanakan adalah termasuk audit umum ataukah audit khusus. Hal-hal mengenai 

keadaan dan permasalahan perusahaan juga didiskusikan sehingga kejadian yang 

memungkinkan dapat dibuktikan sebagai temuan audit dapat diperiksa lebih lanjut. 

Selama melaksanakan PKL di KAP TBW, praktikan melakukan audit pada 

dua client  KAP TBW yaitu  PT JVS (merujuk pada lampiran 5) dan PT ACI yang 

bergerak pada bidang usaha laundry atau binatu (merujuk pada lampiran 4) dan 

bidang usaha jasa penjualan dan pemasangan Air Conditioner (AC). Prosedur audit 

sebelumnya telah dilakukan untuk PT JVS, yaitu untuk audit interim sehingga pada 

saat melakukan praktik kerja, praktikan hanya melanjutkan pekerjaan audit hingga 

akhir tahun. Hal tersebut membuat praktikan memiliki gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai keadaan dan pendanaan perusahaan karena informasi dan 
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bukti audit yang dikumpulkan sebelumnya telah memadai. Sedangkan prosedur 

yang dilakukan untuk PT ACI, pratikan melakukan audit selama satu periode dari 

bulan Januari hingga Desember. Perbedaan prosedur audit ini disebabkan karena 

kegiatan operasional PT JVS dibandingkan PT ACI lebih besar yang ditunjukan 

melalui banyaknya bank yang digunakan oleh PT JVS. 

Pada PT JVS auditor tidak mengaudit jenis Working Papper (WP) J atau 

pajak. Lalu audit yang diakukan untuk PT ACI adalah general audit atau audit 

keseluruhan. Selama masa PKL praktikan dituntut untuk dapat menganalisis 

laporan keuangan yang diberikan oleh client, berpikir untuk tidak melihat kelompok 

akun yang dikerjakan saja tapi kelompok akun lainnya karena akan ada keterkaitan 

antara kelompok akun satu dengan yang lain dan mampu beradaptasi melalui 

komunikasi pada kantor klien secara cepat karena akan mempermudah pratikan 

dalam memperoleh data yang diminta. Langkah-langkah mengenai rincian 

pekerjaan yang dilakukan oleh praktikan selama PKL dijelaskan melalui uraian 

berikut. 

1. Menyiapkan draft kertas kerja pemeriksaan (auditing working paper) 

Kertas kerja pemeriksaan adalah dokumen yang berisi seluruh informasi 

yang diperoleh, analisis yang dibuat, dan kesimpulan yang didapat selama 

melaksanakan audit. Kertas kerja pemeriksaan terdiri dari semua dokumen yang 

dibuat sendiri dan juga yang diperoleh dari hasil kerja auditor sebagai dasar 

informasi yang dipakai untuk membuat suatu kesimpulan dan opini. Dalam 

menyiapkan draft auditing working paper, adapun tahapan yang dilaksanakan 

dalam tugas ini adalah sebagai berikut: 
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a. Mengumpulkan draft WP audit client tahun sebelumnya dari gudang data 

KAP TBW. 

b. Membuat WP sesuai dengan keperluan client untuk periode audit yang akan 

berlangsung dengan tetap memasukan saldo audit tahun sebelumnya untuk 

keperluan analisis komparatif. 

c. Membuat WP dalam format excel dengan memasukan beberapa rumus 

untuk memberikan hyper link agar sheet yang satu dan lainnya saling 

berhubungan. 

d. Menyajikan draft Auditing WP untuk diisi sesuai dengan hasil pemeriksaan 

dari prosedur audit yang telah dilakukan (merujuk pada lampiran 7 s.d. 

lampiran 10). 

 

2. Menyusun kertas kerja pemeriksaan atau audit working paper (WP) 

untuk beberapa akun dalam laporan keuangan perusahaan, yaitu: 

a. Biaya dibayar dimuka, biaya ditangguhkan, aset tak berwujud, dan Aset 

lain-lain (WP F) 

Praktikan melakukan verifikasi pencatatan biaya dibayar dimuka, biaya 

ditangguhkan, Aset tak berwujud, dan aset lain-lain yang terdapat pada 

general ledger, trial balance, dan draft report. Prosedur pemeriksaan untuk 

WP F yang dilakukan oleh praktikan adalah sebagai berikut: 

1) Analisa saldo laporan keuangan dengan saldo general ledger, trial 

balance, dan draft report. Apabila ada perbedaan saldo, maka angka 

tersebut merupakan jurnal koreksi. 
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2) Periksa kebenaran dari rincian pos ini per tanggal neraca, kemudian 

cocokkan angka-angka ke angka-angka yang relevan pada trial balance 

dan general ledger untuk memastikan bahwa rincian tersebut dapat 

digunakan sebagai dasar untuk melakukan pemeriksaan. 

3) Membandingkan angka-angka pos ini beserta amortisasi dengan angka 

tahun sebelumnya serta mengevaluasi kewajarannya. 

4) Melakukan penghitungan sendiri terhadap biaya-biaya yang dibayar 

dimuka beserta amortisasinya dan cocokkan hasilnya dengan angka-

angka pada rincian di atas. 

5) Cocokkan saldo awal pada rincian di atas dengan kertas kerja 

pemeriksaan tahun sebelumnya (merujuk pada lampiran 11 dan 13). 

 

b. Pendapatan dan biaya lain-lain (WP R) 

Praktikan melakukan verifikasi pencatatan pendapatan dan biaya lain-lain 

yang terdapat pada general ledger, trial balance, dan draft report. Prosedur 

pemeriksaan untuk WP R yang dilakukan oleh Praktikan adalah sebagai 

berikut: 

1) Analisa saldo laporan keuangan dengan saldo general ledger, trial 

balance, dan draft report. Apabila ada perbedaan saldo, maka angka 

tersebut merupakan jurnal koreksi. 

2) Membandingkan saldo tahun ini dengan saldo tahun lalu untuk dapat 

melihat kenaikan atau penurunan baik dalam jumlah maupun persentase. 

Bila kenaikan atau penurunan terlalu besar, maka lakukan pemeriksaaan 
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transaksi yang salah klarifikasi, kurang catat karena cut off, atau sebab 

lainnya. 

3) Memeriksa transaksi bersamaan dengan pos terkait (misalnya kas dan 

bank). 

4) Cocokkan saldo awal pada rincian di atas dengan kertas kerja 

pemeriksaan tahun sebelumnya (merujuk pada lampiran 12 dan 14). 

 

3. Melakukan vouching di perusahaan klien 

Setelah menyelesaikan penyusunan audit working paper, praktikan bertugas 

untuk mencari bukti-bukti fisik transaksi (vouching) di perusahaan klien. Vouching 

adalah sebuah kegiatan dimana seorang auditor melakukan pemeriksaan transaksi 

bisnis dengan memeriksa dokumen, catatan, atau bukti-bukti lainnya yang 

mempunyai cukup keabsahan untuk memenuhi pertimbangan auditor bahwa 

transaksi tersebut telah benar, telah diotorisasi secara tepat, dan telah dicatat dalam 

pembukuan dengan benar (Dicky, 2011). 

Sebelum melakukan vouching pratikan melakukan sampel 80% dari total 

nilai transaksi dengan sampel yang nilai transaksinya material. Praktikan 

mendapatkan sampel tersebut melalui general ledger. Kemudian praktikan harus 

mencocokkan kebenaran dari sampel transaksi tersebut melalui pencarian bukti 

fisik berupa voucher. Bukti-bukti fisik transaksi dapat berupa faktur, kuitansi, bukti 

kas masuk, bukti Kas Keluar, dan Bukti Transfer. Praktikan harus mencocokan 

saldo tersebut apakah sesuai dengan bukti fisik yang ada atau tidak. Setelah 

pencocokan, didapati bahwa saldo tertera di laporan keuangan sesuai dengan bukti 
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fisik. Lalu, Praktikan bertugas juga untuk memastikan bahwa saldo-saldo yang 

tertera telah sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku secara umum di Indonesia 

yaitu PSAK. Saldo yang tidak sesuai dengan catatan kemudian didiskusikan 

bersama bagian accounting dari perusahaan tersebut. 

Pada saat pratikan mengaudit PT JVS pratikan tidak menemukan salah satu 

bukti voucher asuransi dan langsung menanyakan keberadaannya. Setelah pratikan 

bertanya ke bagian accounting ternyata voucher tersebut terbawa oleh staff 

accounting yang sedang sakit dan pratikan bisa mendapatkannya beberapa hari 

kemudian. Sedangkan pada PT ACI pratikan dapat mencari semua bukti-bukti 

transaksi (merujuk pada lampiran 16 s.d. lampiran 19). 

 

4. Melakukan analisis audit 

Input dari proses analisis audit yang digunakan oleh praktikan adalah 

general ledger dan voucher. Dalam membuat kertas kerja pemeriksaan (audit 

working paper), setiap selisih angka yang signifikan atau material maupun transaksi 

yang pencatatannya tidak sesuai dapat dijadikan temuan audit. Maka setiap kejadian 

yang ganjil seperti temuan audit dalam proses pemeriksaan memerlukan analisis 

lebih lanjut. 

Apabila transaksi dalam general ledger dan voucher adalah sama, maka 

praktikan harus membuat analisis yang sesuai. Analisis tersebut berisikan 

pengeluaran terbesar untuk apa, berapa angka nominal tertinggi, pengeluaran 

terbesar terjadi pada bulan apa, dan penyebab terjadinya pengeluaran tersebesar 

tersebut.  
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Hasil proses analisis audit dituangkan dalam notes berupa keterangan dalam 

working paper yang kemudian dimasukkan dalam management letter untuk 

disampaikan pada pihak manajemen klien. 

Pada saat proses analisis audit PT ACI pratikan menemukan kejanggalan 

bahwa ada satu akun yang nilainya besar dari tahun sebelumnya dan sekarang akun 

tersebut tidak ada dan ada tiga akun tambahan di tahun ini. Pratikan langsung 

berinisiatif menanyakan temuan tersebut ke bagian accounting perusahaan guna 

mengklarifikasi. Hasilnya bahwa akun tersebut pada tahun sebelumnya ada satu, 

dan tahun ini mereka memecahnya menjadi tiga bagian untuk mempermudah proses 

pencatatan. Pada saat di PT JVS tidak melakukan analisis audit disebabkan karena 

praktikan membantu rekan kerja melakukan vouching sehingga perkerjaan analisis 

pratikan dilakukan oleh incharge. Pekerjaan analisis audit ini yang membedakan 

pekerjaan pratikan di dua klien tersebut karena pada saat berada di PT ACI 

pratikan melakukannya sedangkan PT JVS tidak (merujuk pada lampiran 15). 

 

5. Membuat workdone pada bukti-bukti audit 

Membuat workdone pada bukti voucher transaksi yang material dilakukan 

guna menyediakan informasi terkait pemeriksaan apa saja yang telah dilakukan 

untuk setiap akun. Workdone dibuat juga untuk memastikan transaksi benar-benar 

ada, akurasi nilai yang tercatat pada transaksi telah sesuai, otorisasi telah dilakukan 

oleh pihak manajemen untuk pengendalian internal, dan pencatatan telah dilakukan 

secara wajar. 
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Proses workdone dilaksanakan dengan memastikan kelengkapan bukti 

terkait untuk transaksi yang material. Memeriksa otoritas untuk pengeluaran kas 

telah lengkap dan sesuai dengan prosedur pengeluaran kas. Completeness transaksi 

dengan membandingkan mutasi yang terdapat pada rekening koran dan general 

ledger seluruh bulan dan tidak terdapat selisih yang material. Pemeriksaan akurasi 

dengan memastikan jumlah angka yang terdapat pada general ledger telah dicatat 

dengan benar sesuai dengan rekening koran, begitu pula sebaliknya. Pemeriksaan 

keberadaan saldo general ledger telah sesuai dengan rekening koran. Pemeriksaaan 

ownership untuk memastikan semua rekening bank yang dimiliki klien tercatat atas 

nama perusahaan. Memeriksa setiap akun beserta bukti terkait dan memastikan 

pencatatannya dilakukan secara wajar dan sesuai dengan SAK. 

Output dari workdone tercatat pada setiap salinan bukti voucher transaksi 

yang dilakukan oleh klien, yang di ambil melalui proses sampling, yakni transaksi 

yang memiliki nilai material ataupun transaksi yang frekuensi keterjadiannya 

signifikan. Contoh keterangan workdone milik KAP TBW adalah sebagai berikut. 

GL:  menyatakan bahwa angka yang tertera di voucher sama dengan yang 

ada di general ledger (GL).       

Y : menyatakan bahwa terdapat bukti kas keluar seperti bukti transfer bank 

atau bukti bayar lainnya. 

₰   : menyatakan bahwa terdapat tanda tangan dari pihak manager atau 

direksi sebagai persetujuan atas transaksi tersebut.    

√   : menyatakan bahwa angka yang tertera di voucher sama dengan yang 

ada di rekening koran (RK).       
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x    : menyatakan bahwa terdapat tanda bukti kepemilikan atas penggunaan 

sejumlah uang atas transaksi tersebut.     

Keterangan Workdone diatas yang paling sering digunakan pratikan pada saat 

menuliskannya di bukti voucher (merujuk pada lampiran 16 s.d. lampiran 19)  

 

C. Kendala yang Dihadapi 

Dalam melaksanakan pekerjaan audit selama masa PKL, praktikan 

menghadapi beberapa kendala yang muncul. Kendala tersebut antara lain 

dikarenakan pengalaman praktikan yang baru pertama kali melaksanakan pekerjaan 

audit hingga kondisi lapangan kerja dan karakter personal masing-masing klien 

yang ditemui praktikan selama melaksanakan pekerjaan. Beberapa kendala yang 

dialami praktikan, yaitu: 

1. Sulitnya mengumpulkan bukti audit. Pada Perusahaan PT JVS bukti-bukti 

transaksi perusahaan dikumpulkan menjadi satu pada suatu ruangan dan 

bukti-bukti tersebut ada yang tidak diorganisir ke dalam ordner sehingga 

praktikan mengalami kesulitan untuk mengambil bukti voucher dan 

membuat pekerjaan vouching menjadi lama untuk membuat salinannya. 

2. Dalam melaksanakan audit, terdapat beberapa prosedur yang memerlukan 

pemahaman audit maupun akuntansi dan analisis yang lebih jauh yaitu pada 

prosedur. Pada pengalaman pertama praktikan mengalami kesulitan dalam 

pengerjaannya.  
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D. Cara Mengatasi Kendala 

1. Bukti voucher diambil per bulan dan per akun satu per satu untuk 

menghindari kehilangan maupun tercecernya bukti voucher. Voucher juga 

disusun kembali sehingga voucher tetap rapi sesuai urutan transaksi. Hal ini 

membutuhkan waktu lebih lama dalam pekerjaannya namun keadaan di 

lapangan yang tidak memungkinkan sehingga praktikan memerlukan 

kehati-hatian yang lebih dalam mengumpulkan bukti voucher. 

2. Praktikan mempelajari lebih lanjut mengenai kesulitan pemahaman yang 

dialaminya dengan cara mengumpulkan pengetahuan melalui buku 

referensi, internet hingga kerabat yang menggeluti bidang tersebut. 

Praktikan juga dibantu oleh senior auditor dalam pengerjaan audit yang 

membutuhkan pemahaman lebih lanjut. Dalam menyikapi kesulitan yang 

dialami oleh praktikan, senior auditor memberikan bimbingan dan masukan 

kepada praktikan sehingga kedepannya praktikan memiliki kempampuan 

untuk menyelesaikannya apabila dihadapi dengan kendala yang sama. 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Selama melakukan kegiatan PKL, praktikan dapat belajar banyak mengenai 

audit secara langsung dan komunikasi antar rekan pada lingkungan kerja yang 

sesunggguhnya. Praktikan melakukan sebagian besar tugas auditing yaitu 

Menyiapkan draft kertas kerja pemeriksaan (auditing working paper), Menyusun 

auditing working paper (WP) untuk beberapa akun dalam laporan keuangan 

perusahaan, melakukan prosedur audit khususnya pada bagian biaya dibayar 

dimuka, biaya ditangguhkan, Aset tak berwujud, dan aset lain-lain (WP F), dan 

pendapatan dan beban lain-lain (WP R). Berikut ini adalah kesimpulan yang 

diperoleh dari tujuan yang telah dipaparkan oleh pratikan di awal bab. 

1. Praktikan dapat melakukan pemeriksaan akuntansi yang cepat dan tepat 

dengan menggunakan program pengolah data microsoft excel. 

2. Praktikan dapat mengetahui perbedaan prosedur atau jenis audit khususnya 

pada general auditing sesuai dengan permintaan client. 

3. Praktikan dapat mempelajari bagaimana cara komunikasi yang efektif 

dengan pihak internal client untuk mendapatkan data yang dibutuhkan 

dalam mengaudit. 
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B. Saran 

Dalam pelaksanaan PKL ini, terdapat beberapa saran yang ingin praktikan 

sampaikan yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi Praktikan Selanjutnya 

a. Praktikan harus aktif dalam menggali informasi, baik informasi dari 

in charge maupun dari client sehingga setelah melaksanakan PKL dan 

lulus dikemudian hari ilmu tersebut bisa digunakan sebagai 

kemampuan dasar auditing. 

b. Praktikan harus lebih mendengarkan arahan yang diberikan in charge 

karena setiap arahan sangat membantu praktikan dalam 

menyelesaikan semua tugas selesai tepat pada waktu yang telah 

ditentukan dan juga setiap arahan yang diberikan in-charge sebagai 

ilmu dasar dalam mengaudit. 

2. Bagi Universitas Negeri Jakarta (UNJ) 

UNJ dapat memfasilitasi mahasiswa untuk mendapatkan tempat PKL pada 

UNJ, khususnya pada Fakultas Ekonomi UNJ, program studi S1 Akuntansi, 

diharapkan memberikan dosen pembimbing kepada praktikan sebelum 

melaksanakan PKL, sehingga praktikan bisa mendapatkan bimbingan dan 

arahan yang lebih maksimal. 

3. Bagi KAP Thomas, Blasius, Widartoyo, dan rekan 

a. Diharapkan in charge KAP TBW dapat memberikan bimbingan yang 

lebih intens bagi praktikan dalam melaksanakan audit 

b. Auditor KAP TBW diharapkan mampu mengolah data dari berbagai 

software accounting, serta memperbaiki sistem komputerisasi pada 
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KAP yang belum tersistem dengan baik dengan menyediakan layanan 

internet untuk transfer dan terima data dari client secara efektif dan 

efisien.
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Lampiran 1: Surat Permohonan Izin PKL 
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Lampiran 2: Surat Penerimaan PKL dari KAP TBW 
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Lampiran 3: Surat Permohonan Izin Mengikuti UAS 
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Lampiran 4: Surat Tugas ke Client (PT ACI) 
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Lampiran 5: Surat Tugas ke Client (PT JVS) 
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Lampiran 6: Rincian Kegiatan PKL 
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Lampiran 7: Draft Audit Working Paper (WP F) PT ACI 
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Lampiran 8: Draft Audit Working Paper (WP R) PT ACI 
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Lampiran 9: Draft Audit Working Paper (WP F) PT JVS 
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Lampiran 10: Draft Audit Working Paper (WP R) PT JVS 
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Lampiran 11: Audit Working Paper (WP F) PT ACI 
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Lampiran 12 : Audit Working Paper (WP R) PT ACI  
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Lampirn 13: Audit Working Paper  (WP F) PT JVS 
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Lampiran 14: Audit Working Paper (WP R) PT JVS 
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Lampiran 15: Analisis Audit WP F dan R 

 

WP F PT ACI: 

 

 

WP R PT ACI: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis Increase/Decrease

Konklusi: Kami telah memeriksa Akun Uang Muka

 INDEX
INITIAL DATE INITIAL DATE

FA Jun-16

# Prepaid - Other Cost - Product tahun lalu tidak ada dan baru ada pada tahun ini yaitu sebesar Rp 354.361.203 pada tanggal 31 Desember 2015 (JU012/XII/15) hasil transfer dari 
Prepaid - Other Cost - Sparepart
# Prepaid - Other Cost - Contract/Repair baru ada pada tahun ini yaitu sebesar Rp 103.497.650 pada tanggal 31 Desemeber 2015 (JU012/XII/15) hasil transfer dari Prepaid - Other Cost - 
Sparepart
# Prepaid - Other Cost - Sparepart mengalami penurunan yaitu sebesar Rp 44.243.501 atau senilai 96%. Maka berdasarkan metode sampling dengan memperhatikan naik/turun dalam 
jumlah besar (komparatif) kami melakukan analisis sampel merata sepanjang audit. Penurunan yang signifikan ini terjadi karena besarnya bea masuk perusahaan Taiyo Kalbio sebesar Rp 
253.145.000 pada tanggal 27 Oktober 2015 (BP/X/15/0032)

F.2.1

dengan bukti-bukti yang memadai untuk dapat meyakini bahwa saldo akun tersebut telah disajikan secara wajar dalam arti akurat, dimiliki perusahaan, lengkap,
memenuhi penilaian, dan disajikan sesuai SAK

PREPARED BY REVIEWED BY

Analisis:
#

#

#

Konklusi: Kami telah memeriksa Akun Pendapatan Lain-lain
dengan bukti-bukti yang memadai untuk dapat meyakini bahwa saldo akun tersebut telah disajikan secara wajar
dalam arti akurat, dimiliki perusahaan, lengkap, memenuhi penilaian, dan disajikan sesuai SAK

INDEX
INITIAL DATE INITIAL
FA Jun-16

Pendapatan lain-lain mengalami kenaikan sebesar Rp 1.482.079 atau senilai 9%, ini dikarenakan oleh pendapatan dari PT. TAIYO SINAR RAYA TEKNIK sebesar Rp 
12.309.375 pada tanggal 31 Januari 2015 (JU013/I/15) dan pendapatan yang diterima tidak semuanya dikarenakan transaksi yang dibatalkan, pendapatan ini sudah 
dibayar pada bulan 7 februari 2014 (SBRU/II/14/0001 senilai Rp 11.920.350 dengan rate Rp 12.176 dan rate pada 30 januari 2015 yaitu Rp 12.625 sehingga nilai 
pokoknya sebesar Usd 975 dan selisih kurs adalah Rp 449 dengan nilai sebesar Rp 437.775 dan selisih nilai 31 Januari 2015 dengan 07 Februari 2014 sebesar 
Rp 389.025 ini berarti selisih antara selisih kurs dengan selisih nilai adalah sebesar Rp 48.750, selain itu ada pendapatan dari  PT. MULTIPOLAR sebesar Rp 
5.244.100 pada tanggal 15 April (BR/IV/15/0002)

REVIEWED BY

Pendapatan Jasa Giro mengalami kenaikan yang cukup signifikan yaitu sebesar Rp 14.123.760 atau senilai 234%. Maka berdasarkan metode sampling dengan 
memperhatikan naik/turun dalam jumlah besar (komparatif) kami melakukan analisis sampel merata sepanjang audit. Kenaikan terbesar terjadi pada tanggal 16 
November 2015 (BLR/XI/15/0002) yaitu sebesar Rp 6.052.978 sebagai pendapatan bunga pencairan deposito

Untung/Rugi selisih kurs mengalami kenaikan sebesar Rp 62.568.058 atau senilai 45%, ini disebabkan oleh besarnya pendapatan yang dihasilkan dari realize gain 
or loss - Usd dengan no voucher (JU002/IX/15), (JU002/VIII/15), (JU002/XI/15), (JU002/V/15), (JU002/III/15), (JU002/VI/15), dan (JU002/II/15), masing-masing sebesar 
Rp 276.891.130, Rp 176.227.910, Rp 94.247.961, Rp 81.965.324, Rp 40.918.782, Rp 38.098.647,dan Rp 32.888.021 dan pada tanggal 30 September, 31 Agustus, 
30 November, 31 Mei, 31 Mar, 30 Juni, dan 28 Februari 2015

DATE R.1

 

PREPARED BY
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Lampiran 16: Sampel Voucher WP F (PT JVS) 
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Lampiran 17: Sampel Voucher WP F (PT JVS) 
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Lampiran 18: Sampel Voucher WP R (PT JVS) 

 

 

 



61 
 

 
 

 

 

 

 



62 
 

 
 

Lampiran 19: Sampel Voucher WP R (PT JVS) 
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Lampiran 20: Form Penilaian PKL 
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Lampiran 21: Surat Keterangan Menyelesaikan PKL 
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Lampiran 22: Kartu Konsultasi Bimbingan PKL 
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